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Auditor independen adalah auditor profesional yang menyediakan jasanya kepada 
masyarakat umum terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat 
oleh kliennya. Tugas seorang auditor adalah memeriksa dan memberikan opini 
terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha berdasarkan standar yang 
ditentukan IAI. Salah satu tanggung jawab auditor adalah menentukan pertimbangan 
tingkat materialitas laporan keuangan kliennya. Pertimbangan materialitas auditor 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor internal yang sangat penting 
peranannya dalam menentukan pertimbangan materialitas auditor adalah 
profesionalisme auditor.  
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah Pengabdian pada 
profesi, Kewajiban Sosial, Kemandirian, Keyakinan terhadap Aturan Profesi, 
Hubungan dengan Sesama Profesi secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 
Pertimbangan Tingkat Materialitas auditor. (2) Apakah Pengabdian pada profesi, 
Kewajiban Sosial, Kemandirian, Keyakinan terhadap Aturan Profesi, Hubungan 
dengan Sesama Profesi secara parsial mempunyai pengaruh terhadap Pertimbangan 
Tingkat Materialitas auditor. Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang 
bekerja di kantor akuntan publik di kota Makassar. Sampel penelitian yakni seluruh 
populasi yang ada menigingat sedikitnya auditor di Kota Makassar, yang berjumlah 
32 auditor. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pengabdian pada profesi, 
Kewajiban Sosial, Kemandirian, Keyakinan terhadap Aturan Profesi, Hubungan 
dengan Sesama Profesi, sedangkan variabel dependennya adalah Pertimbangan 
Tingkat Materialitas auditor. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode 
kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik diskriptif dan statistik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Pengabdian pada Profesi, 
Kewajiban Sosial, Kemandirian, Keyakinan terhadap Aturan Profesi, Hubungan 
dengan Sesama Profesi berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas auditor. Secara bersama-sama Pengabdian pada Profesi, Kewajiban 
Sosial, Kebutuhan untuk Mandiri, Hubungan dengan Sesama Profesi, Keyakinan 
terhadap Peraturan Profesi memberikan sumbangan terhadap variabel terikat sebesar 
65,3% sedangkan sisanya 34,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan sumbangan 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial terdapat pengaruh yang cukup 
signifikan hanya pada dimensi kemandirian seorang auditor sebesar 26,9%. Variabel 
bebas yang lain, seperti Pengabdian Terhadap Profesi, Kewajiban Sosial, Keyakinan 






pengaruh yang cukup signifikan terhadap variabel terikat masing-masing hanya 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang  
Audit adalah jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 
dan dilaksanakan oleh seorang auditor yang sifatnya sebagai jasa pelayanan. Standar 
Profesi Akuntan Publik mengharuskan dibuatnya laporan disetiap kali melakukan 
audit. Kantor Akuntan publik dapat menerbitkan berbagai laporan audit, sesuai 
dengan keadaan. Dalam melakukan audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat 
memberikan jaminan mutlak (guarantee) bagi klien atau pemakai laporan keuangan 
lainnya, bahwa laporan keuangan auditan adalah akurat (Mulyadi, 2002:158). Auditor 
tidak dapat memberikan jaminan mutlak karena ia tidak dapat memeriksa semua 
transaksi yang terjadi telah dicatat, diringkas, digolongkan dan dikompilasikan secara 
semestinya kedalam laporan keuangan. Jika auditor diharuskan untuk memberikan 
jaminan mengenai keakuratan laporan keuangan auditan, hal ini tidak mungkin 
dilakukan karena akan membutuhkan waktu dan biaya yang jauh melebihi manfaat 
yang dihasilkan. Disamping itu, tidaklah mungkin seorang menyatakan keakuratan 
laporan keuangan, mengingat laporan keuangan itu sendiri berisi pendapat, estimasi, 
dan pertimbangan tersebut tidak akurat seratus persen (Mulyadi, 2002 :158).  
Audit dapat dikatakan jujur dan wajar, laporan keuangan tidak perlu 
benar-benar akurat sepanjang tidak mengandung kesalahan material. Suatu persoalan 
dikatakan material jika tidak adanya pengungkapan atas salah saji material atau 
kelalaian dari suatu akun dapat mengubah pandangan yang diberikan terhadap 






dengan evaluasi risiko pertimbangan inilah yang akan mempengaruhi cara-cara 
pencapaian tujuan audit, ruang lingkup dan arah pekerjaan terperinci serta disposisi 
kesalahan dan kelalaian. Dalam perencanaan audit yang harus dipertimbangkan oleh 
auditor eksternal adalah masalah penetapan tingkat risiko pengendalian yang 
direncanakan dan pertimbangan awal tingkat materialitas untuk tujuan audit.  
Materialitas itu sendiri adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau 
salah saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya dapat 
mengakibatkan perubahan atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang 
meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan atau 
salah saji itu (Mulyadi, 2002 :158). Materialitas adalah dasar penetapan standar 
auditing tentang standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Oleh karena itu, 
materialitas memiliki pengaruh yang mencakup semua aspek audit dalam audit atas 
laporan keuangan. Suatu jumlah yang material dalam laporan keuangan suatu entitas 
tertentu mungkin tidak material dalam laporan keuangan entitas lain yang memiliki 
ukuran dan sifat yang berbeda. Begitu juga, kemungkinan terjadi perubahan 
materialitas dalam laporan keuangan entitas tertentu dari periode akuntansi satu 
keperiode akuntansi yang lain.  
Mengapa auditor harus mempertimbangkan dengan baik penaksiran 
materialitas pada tahap perencanaan audit? Karena seorang auditor harus bisa 
menentukan berapa jumlah rupiah materialitas suatu laporan keuangan kliennya. Jika 
auditor dalam menentukan jumlah rupiah materialitas terlalu rendah, auditor akan 
mengkonsumsi waktu dan usaha yang sebenarnya tidak diperlukan, sehingga akan 






Akuntan Publik tempat dimana dia bekerja, dikarenakan tidak efisiennya waktu dan 
usaha yang digunakan oleh auditor tersebut untuk menentukan jumlah materialitas 
suatu laporan keuangan kliennya. Sebaliknya jika auditor menentukan jumlah rupiah 
materialitas terlalu tinggi, auditor akan mengabaikan salah saji yang signifikan 
sehingga ia memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan 
yang sebenarnya berisi salah saji material, yang akan dapat menimbulkan masalah 
yang dapat berupa rasa tidak percaya masyarakat terhadap Kantor Akuntan Publik 
dimana auditor tersebut bekerja akan muncul karena memberikan pendapat yang 
ceroboh terhadap laporan keuangan yang berisi salah saji yang material (Mulyadi, 
2002: 161).  
Auditor menemui kesulitan dalam menetapkan jumlah tingkat 
materialitas laporan keuangan kliennya. Hal ini disebabkan karena auditor kurang 
dalam mempertimbangkan masalah lebih saji dan kurang saji, selain itu auditor juga 
sering menganggap perkiraan tertentu lebih banyak kekeliruannya dari pada perkiraan 
lainnya sehingga membuat seorang auditor kesulitan dalam menentukan jumlah 
tingkat materialitas. Disini dibutuhkan seorang auditor yang memiliki sikap 
profesionalisme yang tinggi untuk menentukan seberapa besar jumlah materialitas 
yang akan ditetapkan baik dengan menetapkan tingkat materialitas laporan keuangan 
dengan jumlah yang rendah atau tinggi, sehingga diharapkan dengan profesionalisme 
auditor yang semakin tinggi akan mampu untuk mempertimbangkan tingkat 
materialitas semakin baik pula.  
Pertimbangan auditor tentang materialitas berupa masalah kebijakan 






dari laporan keuangan. Tingkat materialitas laporan keuangan suatu entitas tidak akan 
sama dengan entitas lain tergantung pada ukuran entitas tersebut. Tanggungjawab 
auditor adalah menentukan apakah laporan keuangan mengandung kesalahan yang 
material. Jika auditor menemukan kesalahan yang material, dia akan meminta 
perhatian klien supaya melakukan tindakan perbaikan. Jika klien menolak untuk 
memperbaiki laporan keuangan, pendapat dengan kualifikasi atau pendapat tidak 
wajar akan dikeluarkan oleh auditor, tergantung pada sejauh mana materialitas 
kesalahan penyajian.  
Tanggung jawab inilah yang menuntut auditor harus bisa memeriksa 
dengan teliti laporan keuangan kliennya, tentunya berdasarkan prinsip akuntansi 
berterima umum. Contoh kasus yang terjadi adalah kasus yang menimpa Bank Lippo, 
Kasus yang terjadi adalah penyimpangan yang dilakukan oleh Bank Lippo terhadap 
Laporan keuangan yang dikeluarkan. Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank 
Lippo yang dianggap menyesatkan tenyata berisi banyak sekali kesalahan material. 
Disini peran auditor sangat dibutuhkan untuk memeriksa laporan keuangan tersebut. 
Hal tersebut dapat muncul karena adanya omission atau penghilangan informasi fakta 
material, atau adanya pernyataan fakta material yang salah.  
Selain fenomena diatas, muncul issue yang sangat menarik yaitu 
pelanggaran etika oleh akuntan baik ditingkat nasional maupun internasional. Di 
Indonesia issue ini berkembang seiring dengan adanya pelanggaran etika baik yang 
dilakukan oleh akuntan pubik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. Contoh 
kasus ini adalah pelanggaran yang melanda perbankkan Indonesia sekitar tahun 2002. 






berdasarkan Standar Akuntansi Perbankkan Indonesia. Ternyata sebagian bank 
tersebut kondisinya tidak sehat, hal ini dapat terjadi karena auditor memberikan 
pendapat yang wajar terhadap laporan keungan yang sebenarnya berisi salah saji 
material dan ini adalah tanggungjawab auditor. Kasus lainnya adalah rekayasa atas 
laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor intern yang banyak dilakukan 
sejumlah perusahaan go public (Winarna dan Retnowati, 2004:839).  
Penelitian mengenai profesionalisme auditor sebelumnya telah 
dilakukan oleh Theresia (2003). Penelitian tersebut mengkaji pengaruh 
profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil penelitian 
itu menemukan ada satu variabel profesionalisme auditor yang hasilnya tidak 
signifikan. Hal tersebut tidak kontradiktif dengan teori yang dikembangkan Kalbers 
dan Forgaty.  
Dengan profesionalisme yang baik, seseorang akan mampu 
melaksanakan tugasnya meskipun imbalan ekstrinsiknya berkurang, selain itu dengan 
profesionalisme seorang akan mampu untuk membuat keputusan tanpa tekanan pihak 
lain, akan selalu bertukar pikiran dengan rekan sesama profesi, dan selalu 
beranggapan bahwa yang paling berwenang untuk menilai pekerjaanya adalah rekan 
sesama profesi sehingga dengan profesionalisme yang tinggi kemampuan dalam 
mempertimbangkan tingkat materialitas suatu laporan keuangan akan semakin baik 
pula. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 






Tingkat Materialitas Dalam Proses Pengauditan Laporan Keuangan” (Studi 
Empiris pada Auditor di KAP Kota Makassar).  
1.2.  Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini:  
1. Apakah dimensi profesionalisme auditor secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas untuk 
tujuan audit laporan keuangan? 
2. Apakah dimensi profesionalisme auditor secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas untuk 
tujuan audit laporan keuangan? 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi hanya 
pengaruh secara simultan dan parsial dimensi profesionalisme yang terdiri dari lima 
dimensi diantanya dimensi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, 
keyakinan terhadap aturan profesi, dan hubungan dengan sesama profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik di Kota Makassar. 
1.4.  Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 






1. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh Profesionalisme auditor secara 
simultan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
2. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh Profesionalisme auditor secara 
parsial terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  
1.5.  Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :  
1. Bagi auditor, diharapkan dapat membantu dalam membuat perencanaan 
audit atas laporan laporan keuangan sehingga dengan pemahaman tentang 
materialitas laporan keuangan tersebut, auditor eksternal dapat memilki 
kualitas jasa audit yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan para pemakai jasa audit dan meningkatkan prestise profesi 
akuntan publik di dunia bisnis.  
2. Bagi peneliti yang akan datang, bisa dijadikan sebagai referensi pada 
penelitian yang sejenis dan sebagai referensi untuk mengetahui hubungan 
antara profesionalisme dengan pertimbangan tingkat materialitas. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada tidaknya 
pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat 










BAB II  
LANDASAN TEORI  
2.1.  Profesionalisme Auditor 
Bidang akuntansi telah melakukan usaha yang sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan label “profesi”. Badan yang menyusun standar, proses pengujian dan 
lisensi, asosiasi profesional, dan kode etik merupakan bukti adanya struktur 
profesional untuk akuntansi dan akuntan. Sikap Profesional tercermin pada 
pelaksanaan kualitas yang merupakan karakteristik atau tanda suatu profesi atau 
seorang profesional.  
Sikap dan tindakan profesional merupakan tuntutan diberbagai bidang 
profesi, tidak terkecuali profesi sebagai auditor. Auditor yang profesional dalam 
melakukan pemeriksaan diharapkan akan menghasilkan audit yang memenuhi standar 
yang ditetapkan oleh organisasi. Profesional yang harus ditanamkan kepada auditor 
dalam menjalankan fungsinya yang antara lain dapat melalui pendidikan dan latihan 
penjenjangan, seminar, serta pelatihan yang bersifat kontinyu. 
Konsep profesionalisme auditor yang modern dalam melakukan suatu 
pekerjaan berkaitan dengan dua aspek yaitu aspek struktural dan sikap. Aspek 
struktural yang karakteristiknya merupakan bagian dari pembentukan sekolah 
pelatihan pelatihan, pembentukan asosiasi profesional, dan pembentukan kode etik. 
Sedangkan aspek sikap berkaitan dengan pembentukan jiwa profesionalisme. 
Selanjutnya aspek-aspek tersebut dikembangkan dalam skala sikap untuk mengukur 






akuntan, guru, pengacara, pekerja sosial, pialang dan masinis. Elemen-elemen 
profesional yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang dikembangkan oleh 
Kalbers dan Forgaty (1995) dalam Theresia (2003: 23): (1) menyakinkan bahwa 
pekerjaan itu sangat penting; (2) mempunyai keyakinan untuk memberikan pelayanan 
pada publik; (3) meminta otonomi dalam melakukan pekerjaan; (4) menganjurkan 
untuk mempunyai peraturan sendiri dalam pekerjaan; dan (5) berafiliasi dengan rekan 
sesama jenis pekerjaan di organisasi lain.  
Elemen-elemen profesionalisme yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu profesionalisme pada auditor internal. Sebelumnya, elemen-elemen ini telah 
digunakan oleh beberapa peneliti terdahulu. Kalbers dan Forgaty (1995) selanjutnya 
merumuskan Hall Taksonomi ke dalam lima elemen profesional yaitu : (1) 
pengabdian pada profesi; (2) kewajiban sosial; (3) otonomi; (4) keyakinan terhadap 
profesi, (5) afiliasi dengan sesama profesi.  
Kemudian dijelaskan kembali kelima elemen-elemen profesionalisme 
tersebut yang telah dirumuskan kembali sebagai berikut : Pengabdian terhadap 
peraturan profesi dicerminkan melalui dedikasi profesional dengan menggunakan 
pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Tetap melaksanakan profesinya meskipun 
imbalan ekstrinsiknya berkurang. Sikap ini berkaitan dengan ekspresi dari 
pencurahan diri secara keseluruhan terhadap pekerjaan dan sudah merupakan suatu 
komitmen pribadi yang kuat, sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari 
pekerjaan adalah kepuasan rohani dan setelah itu baru materi. 
Kewajiban sosial merupakan pandangan tentang pentingnya peranan 






karena adanya pekerjaan tersebut. Sikap profesionalisme dalam pekerjaan tidak 
terlepas dari kelompok orang yang menciptakan sistem suatu organisasi tersebut. Hal 
ini berarti bahwa atribut personal diciptakan sehingga layak diperlakukan sebagai 
suatu profesi. 
Kemandirian merupakan suatu pandangan seorang profesional auditor 
yang harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. Adanya 
intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan yang dapat mengganggu 
otonomi profesional. Banyak orang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak 
bagi mereka, dan hak istimewa untuk membuat keputusan-keputusan dan bekerja 
tanpa diawasi secara ketat. Rasa kemandirian akan timbul melalui kebebasan yang 
diperoleh. Dalam pekerjaan yang terstruktur dan dikendalikan oleh manajemen secara 
ketat, akan sulit menciptakan tugas yang menimbulkan rasa kemandirian dalam tugas. 
Keyakinan terhadap profesi, sikap ini adalah suatu keyakinan bahwa 
yang paling berwenang dan berhak untuk menilai pekerjaan profesional adalah rekan 
sesama profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompeten dalam bidang 
ilmu dan pekerjaan mereka. 
Hubungan dengan sesama profesi menggunakan ikatan profesi sebagai 
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-kelompok kolega 
informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para 
profesional ini para profesional membangun kesadaran profesi. 
Auditor harus selalu meningkatkan profesionalisme sehingga mereka 
accountable baik terhadap orang lain maupun diri sendiri. Oleh karena itu pendidikan 






data, kompleksitas transaksi, pendekatan terbaru dibidang audit maupun perubahan 
dari bidang keuangan yang menyangkut pengukuran nilai mata uang. 
2.2.  Konsep Materialitas 
Konsep materialitas dan konsep resiko adalah unsur penting dalam 
merencanakan audit dan merancang pendekatan yang akan digunakan dalam 
melaksanakan audit (Arens dan Locbeckee,2001: 250). Konsep materialitas 
merupakan faktor yang penting dalam mempertimbangkan jenis laporan yang tepat 
untuk diterbitkan dalam keadaan tertentu. Sebagai contoh, jika ada salah saji yang 
tidak material dalam laporan keuangan suatu entitas dan pengaruhnya terhadap 
periode selanjutnya diperkirakan tidak terlalu berarti, maka dapatlah dikeluarkan 
suatu laporan wajar tanpa pengecualian. Keadaannya akan berbeda jika jumlah 
sedemikian besar sehingga dapat menimbulkan pengaruh yang material dalam 
laporan keuangan secara keseluruhan. Definisi dari material dalam kaitanya dengan 
akuntansi dan pelaporan audit adalah suatu salah saji dalam laporan keuangan 
dianggap material jika pengetahuan atas salah saji tersebut dapat mempengaruhi 
keputusan para pemakai laporan keuangan yang rasional. 
Haryono (2001: 212-215) menerangkan ada empat indikator dalam 
menentukan tingkat materialitas, yaitu: (1) Pertimbangan awal materialitas, (2) 
Materialitas pada tingkat laporan keuangan, (3) Materialitas pada tingkat rekening, 
(4) Alokasi materialitas laporan keuangan ke rekening, keempat hal diatas menjadi 
indikator dari variabel pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan instrument 






auditor menentukan pertimbangan awal materialitas adalah untuk membantu auditor 
merencanakan pengumpulan bukti pendukung yang memadai (Arens dan Locbeckee, 
2001: 252). Pertimbangan awal materialitas dapat didasarkan atas data laporan 
keuangan yang dibuat tahunan, Sebagai alternative, pertimbangan tersebut dapat 
didasarkan atas hasil keuangan yang lalu satu tahun atau lebih yang telah lalu, yang 
disesuaikan dengan perubahan terkini seperti keadaan ekonomi atau trend industri 
(Mulyadi, 2002:161).  
Mulyadi (2002:158) menerangkan definisi materialitas adalah besarnya 
nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan 
yang melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap 
pertimbangan orang yang meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut. 
Definisi tentang materialitas tersebut mengharuskan auditor mempertimbangkan baik 
keadaan yang berkaitan dengan entitas maupun kebutuhan informasi pihak yang 
meletakan kepercayaan atas laporan keuangan auditan. Konsep materialitas 
menunjukan seberapa besar salah saji yang dapat diterima oleh auditor agar pemakai 
laporan keuangan tidak terpengaruh oleh salah saji tersebut. Dari definisi diatas 
konsep materialitas dapat digunakan tiga tingkatan dalam mempertimbangkan jenis 
laporan yang harus dibuat antara lain:  
1. Jumlah yang tidak material, jika terdapat salah saji dalam laporan keuangan 
tetapi cenderung tidak mempengaruhi keputusan pemakai laporan, salah saji 
tersebut dianggap tidak material.  
2. Jumlahnya material, tetapi tidak mengganggu laporan keuangan secara 






keuangan dapat mempengaruhi keputusan pemakai, tetapi secara 
keseluruhan laporan keuangan tersebut tersaji dengan benar sehingga tetap 
berguna.  
3. Jumlah sangat material atau pengaruhnya sangat meluas sehingga kewajaran 
laporan keuangan secara keseluruhan diragukan. Tingkat tertinggi jika 
terjadi para pemakai dapat membuat keputusan yang salah jika mereka 
mengandalkan laporan keuangan secara keseluruhan.  
Tujuan dari penetapan materialitas adalah untuk membantu auditor 
merencanakan mengumpulkan bahan bukti yang cukup. Jika auditor menetapkan 
jumlah yang rendah, lebih banyak bukti yang dikumpulkan dari pada jumlah yang 
tinggi tetapi sedikit mengumpulkan bukti.  
Didalam audit atas laporan keuangan, auditor memberikan keyakinan 
berikut ini (Mulyadi, 2002: 158-159) :  
1. Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa jumlah yang disajikan dalam 
laporan keuangan beserta pengungkapannya telah dicatat, diringkas, 
digolongkan dan dikompilasi. 
2. Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa ia telah mengumpulkan bukti 
audit kompeten yang cukup sebagai dasar memadai untuk memberikan 
pendapat atas laporan keuangan klien.  
3. Auditor dapat memberikan keyakinan dalam bentuk pendapat bahwa 
ilaporan keuangan sebagai keseluruhan disajikan secara wajar dan tidak 






Dengan demikian ada dua konsep yang melandasi keyakinan suatu 
pertimbangan yaitu materialitas dan resiko audit. Karena auditor tidak memeriksa 
setiap transaksi yang dicerminkan dalam laporan keuangan, maka ia harus menerima 
beberapa jumlah kekeliruan kecil. Konsep materialitas menunjukan seberapa besar 
salah saji yang dapat diterima oleh auditor agar pemakai laporan keuangan tidak 
terpengaruh oleh salah saji tersebut. Pertimbangan materialitas mencakup 
pertimbangan kualitatif dan pertimbangan kuantitatif. Pertimbangan kuantitatif 
berkaitan dengan jumlah kunci tertentu dalam laporan keuangan. Sedangkan 
pertimbangan kualitatif berkaitan dengan penyebab salah saji (Mulyadi, 2002:159).  
2.3.  Hubungan Profesionalisme dengan Pertimbangan Tingkat Materialitas 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertimbangan tingkat 
materialitas. Disini akan dibahas hubungan profesionalisme dengan pertimbangan 
tingkat materialitas. Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah 
saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang 
meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut atau suatu error yang sangat sulit 
untuk diukur dan ditentukan tergantung pada pertimbangan dari auditor (Mulyadi, 
2002 :158). Keadaan tersebut mengidentifikasikan bahwa dalam suatu audit 
dibutuhkan akurasi-akurasi prosedur audit yang tinggi untuk mengetahui atau bila 
mungkin meminimalkan unsur resiko dalam suatu audit. Disinilah sikap 
profesionalisme auditor dibutuhkan dalam menetukan tingkat materialitas dari 






suatu masalah kebijakan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang 
kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan.  
Laporan keuangan mengandung salah saji material apabila laporan 
keuangan mengandung salah saji yang dampaknya secara individu atau keseluruhan 
cukup signifikan sehingga dapat mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan 
secara wajar dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi 
berterima umum. Salah saji dapat terjadi akibat penerapan yang keliru dari prinsip 
akuntansi tersebut, penyimpangan fakta, atau dihilangkannya informasi yang 
diperlukan. pengalaman baik secara langsung maupun tidak langsung sangat penting 
dalam membentuk struktur proses psikologis dari judgment.  
2.4.  Judgment Audit 
Dalam pelaksanaan prosedur audit yang mendetail, auditor membuat 
berbagai pertimbangan (judgment) yang mempengaruhi dokumentasi bukti dan 
keputusan pendapat auditor (Taylor, 2000). Kenyataan ini membuat auditor harus 
mengenali resiko-resiko dan tingkat materialitas suatu saldo akun yang telah 
ditetapkan pada saat perencanaan audit. Persoalanya adalah bagaimana auditor 
mengkomunikasikan masalah tersebut dengan para stafnya, terlebih bila diakui 
subjektifitas dan pemahaman atas suatu resiko sangat tinggi. Judgment dari audit 
akan dijumpai pada setiap tahap-tahap audit. Pada tahap perencanaan audit, judgment 
digunakan untuk menetapkan prosedur-prosedur yang akan dilaksanakan. Hal ini 
dikarenakan judgment pada tahap awal audit ditentukan berdasarkan pertimbangan 






Dalam kaitannya dengan laporan keuangan, judgment yang diputuskan 
oleh auditor akan berpengaruh pada opini seorang auditor mengenai kewajaran 
laporan keuangan. Tetapi, opini auditor tersebut tidak semata-mata hanya didasarkan 
atas materialitas tidaknya bukti audit. Ada berbagai faktor-faktor pembentuk opini 
dari seorang auditor mengenai wajar atau tidaknya suatu laporan keuangan kliennya, 
yaitu keandalan sistem pengendalian intern klien, kesesuaian pencatatan transaksi 
akuntansi dengan prinsip akuntansi berterima umum, ada tidaknya pembatasan audit 
yang dilakukan oleh klien, konsistensi pencatatan transaksi akuntansi.  
2.5.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Tubbs (1992) sebagaimana dikutip oleh 
Restu (2000) menunjukan bahwa ketika akuntan pemeriksa menjadi lebih 
berpengalaman maka auditor menjadi sadar terhadap lebih banyak kekeliruan yang 
terjadi, dan memiliki salah pengertian yang lebih sedikit tentang kekeliruan yang 
terjadi. Selain itu auditor menjadi lebih sadar mengenai kesalahan yang tidak lazim 
dan menjadi lebih menonjol dalam menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan 
penyebab kekeliruan.  
Peneliti lain yang meneliti tentang penilaian auditor antara lain : 
Johnson, et all (1991) meneliti tentang bukti-bukti eksperimental efek 
pertanggungjawaban pada penilaian auditor. Hasil menunjukan sebagian kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam penilaian auditor dapat diminimalkan dengan aspek-
aspek yang ada ruang lingkup auditor seperti pertanggungjawaban, justifikasi, dan 






Judgment dari akuntan publik yang lebih berpengalaman akan lebih 
intuitif dibanding dengan auditor yang kurang berpengalaman, sebab pembuat 
judgment lebih mendasarkan kebiasaan dan kurang mengikuti proses pemikiran dari 
judgment itu sendiri.  
Gary S, Monroe (2000) meneliti tentang pengaruh pengalaman dan 
tingkat kesulitan tugas pada ketepatan dan keyakinan diri penilaian auditor yang 
hasilnya menunjukan bahwa pengalaman audit berkolerasi negative signifikan dengan 
tingkat kesulitan yang dirasakan dan berkolerasi positif signifikan dengan tingkat 
keyakinan, akan tetapi pengalaman audit tidak berkolerasi signifikan dengan 
ketepatan penilaian.  
Penelitian yang dilakukan oleh Theresia D.hastuti, et all (2003) 
menunjukan hasil bahwa seorang auditor yang memiliki sikap mental yang mandiri, 
tidak dibawah tekanan dalam membuat pertimbangan, memiliki keyakinan penilaian 
tentang kualitas dirinya akan selalu dilakukan oleh rekan seprofesinya yang sama-
sama tahu dan paham tentang pekerjaan pengauditan, dan memiliki relasi dengan 
profesi yang luas akan dapat membuat pertimbangan tingkat materialitas yang lebih 
baik.  
2.6.  Rerangka Pikir 
Materialitas adalah suatu error yang sangat sulit untuk diukur dan 
ditentukan tergantung pada pertimbangan dari auditor. Keadaan tersebut 
mengidentifikasikan bahwa dalam suatu audit dibutuhkan akurasi-akurasi prosedur 






dalam suatu audit. Di sinilah sikap profesionalisme auditor dibutuhkan dalam 
menetukan tingkat materialitas dari laporan keuangan yang diaudit. Pertimbangan 
auditor tentang materialitas adalah suatu masalah kebijakan profesional dan 
dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari laporan 
keuangan (Mulyadi, 2002: 160)  
Suatu model yang mengilhami pemikiran teoritis hubungan antara 
profesionalisme dengan pertimbangan tingkat materialitas adalah model penelitian 
yang dilakukan oleh Theresia (2003) .Model yang dibangun adalah hubungan 
kausalitas antara profesionalisme eksternal auditor sebagai variable independent yang 
terdiri atas pengabdian terhadap profesi; kewajiban sosial, kebutuhan untuk mandiri, 
keyakinan terhadap peraturan profesi; dan hubungan dengan sesama profesi, dengan 
pertimbangan tingkat materialitas sebagai variable dependen  
Pengabdian terhadap peraturan profesi menurut Kalbers dan Forgaty 
(1995) dalam Theresia (2003:28) dicerminkan melalui dedikasi profesional dengan 
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Tetap melaksanakan 
profesinya meskipun imbalan ekstrinsiknya berkurang. Sikap ini berkaitan dengan 
ekspresi dari pencurahan diri secara keseluruhan terhadap pekerjaan dan sudah 
merupakan suatu komitmen pribadi yang kuat, sehingga kompensasi utama yang 
diharapkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani dan setelah itu baru materi. 
Dengan totalitas yang dimiliki, auditor dalam menentukan materialitas akan dapat 
lebih fokus pada apa yang harus menjadi tugasnya.  
Kewajiban sosial merupakan pandangan tentang pentingnya peranan 






karena adanya pekerjaan tersebut. Kesadaran auditor demi kelanjutan profesi dan jasa 
yang diberikan, akuntansi profesional memikul tanggungjawab pada klien, 
masyarakat, kolega dan pada dirinya sendiri akan menumbuhkan sikap moral untuk 
melakukan pekerjaan sebaik mungkin.  
Kemandirian merupakan suatu pandangan seorang profesional yang 
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. Adanya 
intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan yang dapat mengganggu 
otonomi profesional. Banyak orang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak 
mereka, dan hak istimewa untuk membuat keputusan dan bekerja tanpa diawasi 
secara ketat. Rasa kemandirian akan timbul melalui kebebasan yang diperoleh. Dalam 
pekerjaan yang terstruktur dan dikendalikan oleh manajemen secara ketat, akan sulit 
menciptakan tugas yang menimbulkan rasa kemandirian dalam tugas. Kemandirian 
yang sudah terwujud dalam diri auditor akan terwujud pula dalam proses 
pengauditan, sehingga benar-benar mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.  
Keyakinan terhadap profesi, sikap ini merupakan suatu keyakinan 
bahwa yang paling berwenang dalam menilai pekerjaan profesional adalah rekan 
sesama profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompeten dalam bidang 
ilmu dan pekerjaan mereka. Karena keyakinan tersebut akan menjadi motor bagi 
auditor untuk memberikan hasil pekerjaan serta pertimbangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan, karena kesalahan pertimbangan yang dibuat akan 
memberikan hasil yang berbeda.  
Hubungan dengan sesama profesi menggunakan ikatan profesi sebagai 






informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Dengan melakukan interaksi dengan 
sesama profesi sehingga dapat menambah pengetahuan auditor dan semakin bijaksana 
dalam membuat perencanaan dan pertimbangan dalam proses pengauditan .  
Dalam hubungannya antara pertimbangan tingkat materialitas dengan 
dimensi profesionalisme pengabdian pada paraturan profesi dapat dilihat pada 
seorang auditor yang memandang pekerjaan sebagai auditor merupakan komitmen 
pribadi dan lebih mengutamakan kepuasan rohani dari pada unsur imbalan intrinsik 
dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya sehingga dengan totalitas yang 
dimiliki auditor dalam menentukan pertimbangan materialitas akan lebih fokus. 
Dengan ini berarti semakin tinggi pengabdian pada peraturan profesi seorang auditor 
semakin baik juga dalam melakukan pertimbangan tingkat materialitas.  
Auditor dalam melakukan tugasnya mempunyai tanggung jawab yang 
besar pada klien, masyarakat, kolega dan pada dirinya sendiri. Dengan ini berarti 
kesadaran auditor demi kelanjutan profesi dan jasa yang diberikan tergantung pada 
tanggung jawab yang diberikan padanya, sehingga akan dapat menumbuhkan sikap 
moral untuk melakukan tugasnya dengan baik. Dengan sikap moral yang tinggi dalam 
melakukan pekerjaan seorang auditor akan mampu untuk melakukan pertimbangan 
tingkat materialitas dengan baik.  
Dalam membuat keputusan seorang auditor harus bisa terlepas dari 
tekanan pihak lain, dengan ini berarti ia harus bisa menghindari intervensi dari luar 
karena bisa dianggap sebagai hambatan. Dengan timbulnya rasa kemandirian pada 
seorang auditor yang diperoleh melalui kebebasan yang ia dapat diharapkan akan 






ataupun dalam proses pengauditan. Dengan kemadirian yang tinggi pada seorang 
auditor semakin baik pula dalam melakukan judgment pada tingkat materialitas.  
Dalam hubungannya dengan keyakinan terhadap profesi dengan 
pertimbangan tingkat materialitas dapat dilihat bahwa yang paling berwenang dalam 
proses penilaian kinerja auditor adalah rekan sesama profesi, dan dengan keyakinan 
tersebut akan menjadi motor bagi auditor untuk melakukan pekerjaan dan 
pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga auditor yang memiliki 
keyakinan terhadap peraturan profesi yang tinggi akan mampu melakukan 
pertimbangan tingkat materialitas dengan baik karena auditor merasa yakin atas orang 
yang melakukan penilaian terhadap hasil auditannya.  
Seorang auditor yang melakukan interaksi dengan sesama profesi akan 
dapat menambah pengetahuan yang dimiliki mungkin dapat melalui pertukaran 
pikiran dalam pengauditan suatu laporan keuangan atau mungkin melalui pertukaran 
pendapat sehingga dalam melakukan pertimbangan materialitas akan lebih baik dan 
bijaksana karena adanya pertukaran atau interaksi antar sesama profesi. Berarti 
semakin tinggi hubungan dengan sesama profesi seorang auditor semakin baik pula 
dalam menentukan pertimbangan materialitas.  
Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan pengaruh variable 
independen terhadap variable dependen yaitu mengenai pengaruh tingkat 




















Hubungan profesionalisme auditor terhadap perimbangan tingkat materialitas 
2.7.  Hipotesis 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas yang didasarkan pada 
penelitian-penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ;  
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel 
Profesionalisme auditor yang terdiri atas (1) pengabdian terhadap profesi; (2) 
kewajiban sosial; (3) kemandirian; (4) keyakinan terhadap profesi; (5) dan 
hubungan dengan sesama profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  
H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 
Profesionalisme auditor yang terdiri dari (1) pengabdian terhadap profesi; (2) 
kewajiban sosial; (3) kemandirian; (4) keyakinan terhadap profesi; (5) dan 
























3.1. Desain Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu ingin menguji pengaruh 
profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas di seluruh KAP di 
Kota Makassar. Sifat dari penelitian ini dikategorikan penelitian penjelasan atau 
eksplanatory research, dimana menjelaskan hubungan dan pengaruh melalui 
pengujian hipotesis.  
3.2. Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor pada KAP di kota 
Makassar. Populasi yang diambil tanpa membedakan jenis kelamin, pendidikan dan 
pengalaman kerja. Jumlah auditor pada KAP di kota Makassar adalah sebanyak 32 
orang. Karena sedikitnya jumlah populasi, maka dalam penelitian ini seluruh populasi 
dipilih sebagai sampel. 
3.3. Metode Pengumpulan Data  
Pengambilan data dilakukan dengan memberikan kuesioner langsung 
kepada seluruh auditor pada KAP di kota Makassar sebanyak 32 sebagai responden 
sehingga mengurangi kehilangan angket penelitian. Berikut rincian jumlah dari 










Tabel 3.1. Daftar KAP dan Jumlah Auditor di Kota Makassar 
 
No. Nama KAP 
Jumlah 
Auditor 
1 KAP. Drs. Daniel Hassa & Rekan (Pusat) 5 
2 KAP. Drs. Usman & Rekan (Cab.) 5 
3 KAP. Drs. Rusman Thoeng, M. Com., BAP. (Pusat) 10 
4 KAP. Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab.) 7 
5 KAP. Drs. Harly Weku (Pusat) 5 




3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasionalnya  
3.4.1. Pertimbangan Tingkat materialitas  
Pertimbangan tingkat materialitas adalah pertimbangan yang 
dilakukan oleh seorang auditor terhadap laporan keuangan untuk menentukan 
seberapa besar salah saji yang terjadi dalam suatu laporan keuangan tersebut 
dengan tujuan untuk memberikan pendapat atas penyajian laporan keuangan. 
Indikator dari pertimbangan tingkat materialitas adalah: (1) Pertimbangan awal 
materialitas, (2) Materialitas pada tingkat laporan Keuangan, (3) Materialitas 
pada tingkat saldo rekening, (4) dan alokasi materialitas laporan keuangan 
kerekening. Instrumen yang digunakan untuk mengukur pertimbangan tingkat 
materialitas terdiri dari 18 item pertanyaan yang pernah dikembangkan oleh 
Theresia (2003), masing-masing item pertanyaan diukur dengan skala 1 sampai 4 






materialitas auditor yang rendah sedangkan pada jawaban skala tinggi 
menunjukan Pertimbangan Tingkat materialitas auditor yang tinggi.  
3.4.2. Pengabdian pada Profesi 
Pengabdian terhadap profesi adalah dedikasi profesional dengan 
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki serta tetap 
melaksanakan tugasnya meskipun imbalan intrinsiknya berkurang, sikap ini 
berkaitan dengan ekspresi dan pecurahan diri secara keseluruhan terhadap 
pekerjaan dan sudah merupakan komitmen pribadi. Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur pengabdian pada profesi terdiri dari 8 item pertanyaan, masing-
masing item pertanyaan diukur dengan skala 1 sampai 4 dimana jawaban pada 
skala rendah menunjukan pengabdian pada profesi auditor yang rendah 
sedangkan pada jawaban skala tinggi menunjukan pengabdian pada profesi 
auditor yang tinggi.  
3.4.3. Kewajiban Sosial 
Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan 
profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun professional 
karena adanya pekerjaan tersebut. Kesadaran auditor demi kelanjutan profesi dan 
jasa yang diberikan, akuntansi profesional memikul tanggungjawab pada klien, 
masyarakat, kolega dan pada dirinya sendiri akan menumbuhkan sikap moral 
untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur Kewajiban Sosial terdiri dari 5 item pertanyaan, masing-masing item 






menunjukan kewajiban sosial auditor yang rendah sedangkan pada jawaban skala 
tinggi menunjukan kewajiban sosial auditor yang tinggi.  
3.4.4. Kemandirian 
Kemandirian merupakan suatu pandangan seorang profesional yang 
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. Adanya 
intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan yang dapat 
mengganggu otonomi profesional. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kemandirian terdiri dari 4 item pertanyaan, masing-masing item pertanyaan 
diukur dengan skala 1 sampai 4 dimana jawaban pada skala rendah menunjukan 
kebutuhan untuk mandiri auditor yang rendah sedangkan pada jawaban skala 
tinggi menunjukan kebutuhan untuk mandiri auditor yang tinggi.  
3.4.5. Keyakinan terhadap Profesi 
Keyakinan terhadap profesi, adalah suatu keyakinan bahwa yang 
paling berwenang dalam menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama 
profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompeten dalam bidang ilmu 
dan pekerjaan mereka. Karena keyakinan tersebut akan menjadi motor bagi 
auditor untuk memberikan hasil pekerjaan serta pertimbangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan, karena kesalahan pertimbangan yang dibuat akan 
memberikan hasil yang berbeda. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
Keyakinan terhadap profesi terdiri dari 4 item pertanyaan, masing-masing item 
pertanyaan diukur dengan skala 1 sampai 4 dimana jawaban pada skala rendah 






jawaban skala tinggi menunjukan Keyakinan terhadap profesi auditor yang 
tinggi. 
3.4.6. Hubungan dengan Sesama profesi 
Hubungan dengan sesama profesi menggunakan ikatan profesi 
sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-kelompok 
kolega informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Dengan melakukan 
interaksi dengan sesama profesi sehingga dapat menambah pengetahuan auditor 
dan semakin bijaksana dalam membuat perencanaan dan pertimbangan dalam 
proses pengauditan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur Hubungan 
dengan Sesama profesi terdiri dari 4 item pertanyaan, masing-masing item 
pertanyaan diukur dengan skala 1 sampai 4 dimana jawaban pada skala rendah 
menunjukan Hubungan dengan Sesama profesi auditor yang rendah sedangkan 
pada jawaban skala tinggi menunjukan Hubungan dengan Sesama profesi auditor 
yang tinggi.  
3.5. Analisis Data  
Data penelitian yang diperoleh dianalisis sebagai berikut :  
3.5.1. Statistik Deskriptif  
Untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden 
(umur, jenis kelamin, jabatan, tingkat pendidikan, lama bekerja) dan deskripsi 
mengenai variabel penelitian. Peneliti menggunakan tabel distribusi frekwensi 






kategori dengan menggunakan tabel distribusi frekwensi absolut yang 
menunjukkan rata-rata, median dan deviasi standar.  
3.5.2. Uji Kualitas Data  
Menurut Hair et al (1996) kualitas data yang dihasilkan dari 
penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui uji reliabilitas dan 
validitas. Uji tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Ada 2 prosedur yang 
dilakukan untuk mengukur reliabilitas dan validitas data, yaitu : (1) Uji 
konsistensi internal dengan koefisien ( Cronbach ) alpha, (2) Uji validitas 
konstruk dengan cara mengkorelasikan antara skor masing-masing item dan skor 
totalnya keterangan dari kedua uji kualitas data adalah sebagai berikut : 
1. Uji konsistensi internal (reliabilitas) ditentukan dengan koefisien Cronbach 
Alpha. Pengujian ini menentukan konsistensi jawaban responden atas suatu 
instrumen penelitian. Hair et. al (1996) mensyaratkan suatu instrumen yang 
reliabel jika memiliki koefisien Cronbach Alpha diatas 0,60.  
2. Uji Validitas dengan uji Pearson correlation antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan total skor pertanyaan. Pengujian ini digunakan untuk 
melihat validitas konstruk data variabel profesionalisme pada dimensi 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap 









3.5.3. Metode analisis inferensial (regresi berganda)  
Metode regresi berganda menghitung satu variabel dependen 
dengan beberapa variabel independent dalam suatu model prediktif tunggal. Uji 
regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh profesionalisme (5 dimensi) 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hubungan antara variabel tersebut 
dapat digambarkan dalam persamaan sebagai berikut :  
PTM = b0 + b1PTP + b2HSP + b3KS+ b4KM + b5KPP  
Keterangan :  
b0  : konstanta regresi  
b1  : koefisien pengabdian terhadap profesi  
b2  : koefisien kewajiban sosial 
b3  : koefisien kemandirian 
b4  : koefisien keyakinan terhadap profesi 
b5  : koefisien hubungan dengan sesama profesi 
PTM  : pertimbangan tingkat materialitas  
PTP  : pengabdian terhadap profesi 
KS : kewajiban sosial  
KM : kemandirian 
KTP  : keyakinan terhadap profesi  








3.5.4. Uji Asumsi Klasik  
Penelitian ini juga menguji asumsi klasik yang melekat pada 
persamaan model regresi, sehingga data-data yang digunakan dalam pengujian 
hipotesis bebas dari asumsi klasik (Ghozali, 2002). Uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini adalah :  
a. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas betujuan untuk menguji korelasi antara 
variabel bebas (independent) dalam regresi. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas.  
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap 
variabel bebas manakah yang dijelaskan variabel bebas lainnya. Semua 
variabel yang akan dimasukan dalam perhitungan regresi harus 
mempunyai tolerance diatas 10%. Pada umumnya jika VIF lebih besar 
dari 10 maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolonieritas 
dengan variabel bebas lainnya.  
b. Uji Heteroskedasitas  
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan 
varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari heteroskedasitas. Uji 
heteroskedasitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 






terhadap variabel bebas.jika variabel bebas signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi heteroskedasitas 
(Ghozali, 2002).  
c. Uji Normalitas  
Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal 
atau mendekati normal. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel dependen dan independen keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas 
data dilihat dengan melihat pola pada kurva penyebaran P Plot. Jika pola 
penyebaran memiliki garis normal kurva maka dapat dikatakan data 
berdistribusi normal.  
3.5.5. Uji Hipotesis  
Secara statistik ketepatan fungsi regresi sample dalam menaksir 
aktual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F serta koefisien 
determinasinya. Suatu perhitungan statistik tersebut signifikan secara statistik 
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah H0 ditolak). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 








1. Uji F (signifikan simultan) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua 
variabel independent terhadap variabel dependen. Pembuktian dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai F tabel dengan F hitung.  
Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat signifikasi yang 
digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degres of fridoom) df = (n-
k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. 










(n-k-1) maka Ho diterima  
2. Uji signifikan parameter individual (uji t)  
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel 
independent yang terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh terhadap 
nilai variabel dependen.  
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t 
tabel. Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 
5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel.  
Kriteria pengujian yang digunakan adalah :  
Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.  







3.6. Koefisien Determinasi Majemuk (R²)  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan 
dari variabel independen X1,X2,X3,X4 dan X5 (pengabdian pada peraturan profesi, 
kewajiban sosial, kebutuhan untuk mandiri, keyakinan terhadap peraturan profesi) 
secara bersama-sama terhadap pertimbangan tingkat materialitas sebagai variabel 





Square menjelaskan seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran obyek penelitian  
Akuntan publik adalah akuntan yang telah memperoleh ijin dari menteri 
keuangan atau pejabat yang berwenang untuk memberikan jasanya. Kantor Akuntan 
Publik dalam pekerjaannya memberikan beberapa jasa yang disebut dengan jasa 
audit. Penjelasan dari jasa-jasa audit tersebut yaitu :  
1. Jasa Audit Laporan Keuangan  
Dalam kapasitasnya sebagai auditor indepanden, kantor akuntan publik 
melakukan audit umum atas laporan keuangan untuk memberikan pernyataan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan.  
2. Jasa Audit Khusus  
Audit khusus dapat merupakan audit atas akun atau pos laporan tertentu yang 
dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama, audit atas 
laporan keuangan yang disusun berdasarkan basis akuntansi yang 
komperhensif, dan audit atas informasi keuangan untuk tujuan tertentu.  
3. Jasa Atestasi  
Jasa yang berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat suatu 
kesimpulan tentang keadaan asersi (pernyataan) tertulis menjadi tanggung 








4. Jasa Review Laporan Keuangan  
Jasa yang memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak terdapat modifikasi 
material yang harus dilaksanakan agar laporan keuangan tersebut sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum atas basis akuntansi 
komperhensif lainnya.  
5. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan  
Jasa untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan catatan data keuangan 
serta informasi lainnya yang diberikan manajemen suatu entitas tertentu.  
6. Jasa Konsultasi  
Jasa ini meliputi berbagai bentuk dan bidang sesuai dengan kompetensi 
akuntan publik. Misalnya jasa konsultasi umum kepada pihak manajemen, 
perencanaan sistem dan implementasi sistem akuntansi, penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai sampai 
memberikan jasa konsultasi lainnya.  
7. Jasa Perpajakan  
Jasa yang diberikan meliputi jasa konsultasi umum perpajakan, perencanaan 
pajak, review jenis pajak, pengisian SPT dan penyelesaian masalah 
perpajakan.  
Kantor Akuntan Publik dapat berbentuk perseorangan dan persekutuan 
dimana beberapa akuntan pulik bergabung untuk menjalankan usahanya bersama-






koperasi jasa audit yang hanya memberikan jasanya pada koperasi saja. Struktur 
keorganisasian dalam KAP sebagai berikut :  
1. Rekan atau Patner, yaitu rekan pimpinan dan rekan yang menduduki jabatan 
tertinggi dalam KAP. Tugasnya bertanggung jawab secara keseluruhan 
terhadap pekerjaan yang ditangani oleh KAP.  
2. Manajer, yaitu pengawas pemeriksa, koordinator dari akuntan senior. 
Tugasnya mereview program audit, mereviw kertas kerja, laporan audit dan 
manajemen letter.  
3. Akuntan senior atau koordinator akuntan yunior, yaitu akuntan perencana dan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pemeriksaan. Tugasnya 
mengarahkan dan mereview pekerjaan akuntan yunior.  
4. Akuntan yunior atau asisten akuntan, yaitu pelaksana prosedur pemeriksaan 
secara rinci sesuai dengan pengarahan dari akuntan senior. Tugasnya 
membuat kertas kerja.  
4.2. Diskripsi Responden  
Diskripsi profil responden terdiri dari jenis kelamin, gelar atau tingkat 
pendidikan yang dicapai serta lamanya bekerja dalam KAP. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menjalaskan latar belakang responden yang menjadi sampel 






Akuntan publik yang menjadi responden dalam penelitian ini terdiri dari 
12 pria atau (41,38%), 8 wanita atau (27,59%), dan yang dikosongkan sebanyak 9 
responden atau (31,03%) . Berdasarkan tingkat pendidikan yang dicapai yaitu D3 
sebanyak 2 responden atau (06,90%), S1 sebanyak 15 responden atau (51,72%), S2 
sebanyak 1 responden atau (03,45%), lainnya 1 responden atau (03,45%), dan kosong 
sebanyak 10 responden atau (34,48%). Berikut tabel yang menunjukan profil 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini :  
Tabel 4.1 Profil Auditor pada KAP Kota Makassar 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Jenis Kelamin  




Tingkat pendidikan  
• D3  
• S1  
• S2  




Lama bekerja dalam KAP  
• < 3 tahun  
• 3 – 5 tahun  
• 6 – 10 tahun 















































Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan 30 kuesioner secara 
langsung kepada KAP yang berada diwilayah kota Makassar. Penelitian sejak tanggal 
pengiriman dan pengumpulan data berlangsung selama 3 minggu. Data kuesioner 
yang diperoleh sebanyak 29 kuesioner dari 30 kuesioner yang disebarkan. Berikut 
keterangan mengenai pengiriman dan pengembalian kuesioner dalam penelitian ini: 
Tabel 4.2  
Tingkat Pengembalian Koesioner dari Auditor di KAP Kota Makassar 
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4.3. Diskripsi Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini, variabel (dimensi) profesionalisme yang digunakan 
untuk mengungkap kemampuan auditor dalam menentukan pertimbangan tingkat 






kewajiban sosial, kebutuhan untuk mandiri, hubungan dengan sesama profesi, dan 
keyakinan terhadap peraturan profesi.  
Variabel (dimensi) pengabdian pada profesi (dedication) bertujuan untuk 
mengungkap: “Keteguhan hati seorang auditor dalam menjalankan pekerjaannya 
sebagai auditor eksternal”, variabel (dimensi) ini terdiri dari 8 item pertanyaan. 
Variabel Kewajiban Sosial (social obligation) digunakan untuk mengungkap tentang: 
“Tanggung jawab profesi eksternal auditor terhadap masyarakat dan negara”, variabel 
ini terdiri dari 5 item pertanyaan. Variabel Kebutuhan Untuk Mandiri (autonomy 
demand) bertujuan untuk mengungkap: “Kemandirian (independensi) seorang auditor 
dalam mengeluarkan pendapatnya”, variabel ini terdiri dari 3 item pertanyaan. 
Variabel (dimensi) Keyakinan terhadap profesi (belief self regulation) bertujuan 
untuk mengungkap: “keandalan eksternal auditor dalam menilai kompetensi eksternal 
auditor lain”, variabel ini terdiri dari 3 item pertanyaan. Variabel hubungan dengan 
sesama profesi (community affiliation) bertujuan untuk mengungkap: “ Sejauh mana 
hubungan antar sesama profesi seorang auditor, bertukar pendapat dan pikiran tentang 
pekerjaanya”, variabel ini terdiri dari 5 item pertanyaan.. Sedang variabel 
pertimbangan tingkat materialitas digunakan untuk mengungkap “kemampuan auditor 
dalam melakukan pertimbangan materialitas suatu laporan keuangan kliennya”. 
Variabel ini terdiri dari 4 (empat) indikator, pertama: pertimbangan awal materialitas 
artinya auditor membuat pertimbangan awal materialitas dalam perencanaan audit, 
jadi sering juga disebut materialitas yang direncanakan. Kedua: materialitas pada 






laporan keuangan sehingga membuat laporan keuangan tidak disajikan secara wajar 
sesuai prinsip akuntansi berlaku umum. Ketiga: materialiats pada tingkat saldo 
artinya minimum salah saji yang bisa ada pada suatu saldo rekening, yang dipandang 
sebagai salah saji material. Juga sering disebut salah saji bisa diterima. Keempat: 
alokasi materialitas ke rekening artinya apabila pertimbangan awal materialitas 
dikuantitatifkan maka taksiran awal untuk setiap rekening dapat diperoleh 
mengalokasdikan materialitas laporan keuangan dalam masing-masing rekening. 
Indikator Pertimbangan Awal Materialitas terdiri dari 5 (tujuh) item pertanyaan yaitu 
item pertanyaan nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Indikator Materialitas pada Tingkat Laporan 
Keuangan terdiri dari 5 item pertanytaan yaitu pertanyaan nomor 6, 7, 8, 9, dan 10. 
Indikator Materialitas Pada Tingkat Saldo Akun terdiri dari 4 item pertanyaan yaitu 
item pertanyaan nomor 11, 12, 13, dan 14. Indikator Alokasi Materialitas pada Akun-
akun terdiri dari 4 item pertanyaan yaitu: item pertanyaan nomor 15, 16, 17, dan 18. 












4.3.1. Deskripsi Profesionalisme Auditor 
Profresionalisme auditor pada KAP di Kota Makassar dapat 
dideskripsikan sebagai berikut:  
Tabel 4.3  






1  2 3 4 
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
1  Peng. Pada Profesi (X1)  - - 59 25,4 140 60,3 33 14,2 232  100  
2  Kewajiban Sosial (X2)  2 1,4 24 16,6 92 63,4 27 18,6 145  100  
3  Kemandirian (X3)  - - 1  1,1 48 55,2 38 43,7 87 100  
4  Keyakinan Terhadap 
Profesi (X4)  1 1,1 5 5,7 56 64,4 25 28,7 87 100 
5  Hubungan Dengan 
Sesama Profesi (X5)  - - 37 25,5 76 52,4 32 22,1 145 100 
Jumlah 3 0,4 126 18,1 412 59,2 155 22,3 696 100 
Sumber: Data yang diolah 
Keterangan:  Tanggapan  1: Sangat Tidak Setuju (Sangat Rendah)   
  2: Tidak Setuju (Rendah) 
  3: Setuju (Tinggi) 
  4: Sangat Setuju ( Sangat Tinggi)  
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa secara keseluruhan ada 
sebanyak 22,3% tanggapan responden menyatakan profesionalisme auditor yang 
sangat tinggi, 59,2% jawaban responden menyatakan profesionalime auditor yang 
tinggi, dan ada 18,1% jawaban responden yang menyatakan profesionalisme 
auditor yang rendah, sedang yang menyatakan profesionalisme auditor yang 






Sedangkan apabila dilihat per variabel profesionalisme auditor, 
tabel 4.3 menunjukan bahwa sebanyak 14,2% tanggapan responden atas variabel 
(dimensi) pengabdian pada profesi auditor pada KAP di kota Makassar 
menyatakan sangat tinggi, 60,3% tanggapan responden menyatakan tinggi, 25,4% 
tanggapan responden menyatakan rendah, dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa secara umum 
pengabdian pada profesi auditor pada KAP di Kota Makassar dapat dikategorikan 
tinggi.  
Variabel Kewajiban Sosial menunjukan bahwa 18,6% tanggapan 
responden atas variabel kewajiban sosial auditor pada KAP di Kota Makassar 
menyatakan sangat tinggi, 63,4% tanggapan responden menyatakan tinggi, 16,6% 
jawaban dari responden yang menyatakan rendah, dan hanya 1,4% jawaban dari 
responden menyatakan sangat rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa secara 
umum Kewajiban Sosial auditor pada KAP di Kota Makassar dapat dikategorikan 
tinggi.  
Variabel Kemandirian menunjukan bahwa sebanyak 43,7% 
tanggapan responden atas variabel kebutuhan untuk mandiri auditor pada KAP di 
kota Makassar menyatakan sangat tinggi, 55,2% tanggapan responden 
menyatakan tinggi, dan hanya 1,1% tanggapan responden yang menyatakan 
rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa secara umum Kebutuhan untuk Mandiri 






Variabel Keyakinan Pada Profesi menunjukan bahwa sebanyak 
28,7% tanggapan responden atas variabel keyakinan terhadap profesi auditor pada 
KAP di Kota Makassar menyatakan sangat tinggi, 64,4% tanggapan responden 
yang menyatakan tinggi, 5,7% tanggapan responden menyatakan rendah, dan 
hanya 1,1% tanggapan responden yang menyatakan sangat rendah. Hal tersebut 
diatas menujukan bahwa secara keseluruhan Hubungan Dengan Sesama Profesi 
auditor yang ada di Kota Makassar masuk dalam kategori tinggi.  
Variabel Hubungan dengan Sesama Profesi menunjukan sebanyak 
22,1% tanggapan responden atas variabel hubungan dengan sesama profesi 
auditor pada KAP di Kota Makassar menyatakan sangat tinggi, 52,4% tanggapan 
responden yang menyatakan tinggi, dan 25,5% tanggapan responden yang 
menyatakan rendah. Hal tersebut diatas menujukan bahwa secara keseluruhan 
Keyakinan auditor terhadap peraturan profesi yang ada di Kota Makassar masuk 
dalam kategori tinggi.  
4.3.2. Deskripsi Pertimbangan Tingkat Materialitas  
Pertimbangan Tingkat Materialitas auditor pada Kantor Akuntan 










Distribusi frekwensi Pertimbangan Tingkat Materialitas di KAP Kota Makassar 
Keterangan:  Tanggapan  1: Sangat Tidak Setuju (Sangat Rendah)   
  2: Tidak Setuju (Rendah) 
  3: Setuju (Tinggi) 
  4: Sangat Setuju ( Sangat Tinggi)  
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan bahwa secara keseluruhan ada 
sebanyak 17,2% tanggapan responden yang menyatakan bahwa kemampuan 
pertimbangan tingkat materialitas auditor sangat tinggi, 70,7% tanggapan 
responden yang menyatakan tinggi, dan hanya 11,7% tanggapan yang 
menyatakan pertimbangan materialitas auditor rendah, sedangkan yang 
menyatakan pertimbangan materialitas auditor sangat rendah hanya ada 0,4%. Hal 
ini menunjukan bahwa secara umum pertimbangan tingkat materialitas auditor 
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dapat dikategorikan 
tinggi (baik).  
Selanjutnya apabila dilihat per indikator pertimbangan tingkat 
materialitas, Tabel 4.4 menunjukan bahwa untuk indikator pertimbangan awal 
No Sub variabel 
Tanggapan Responden 
Jumlah 
1  2  3 4 
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
1  Pertimbangan Awal Materialitas  - - 14 9,7 99 68,3 32 22,1 145  100  
2  Materialitas tingkat laporan 
keuangan  2 1,4 26 17,9 111 76,6 6 4,1 145 100 
3  Materialitas tingkat rekening  - - 10 8,6 84 72,4 22 19,0 116  100  
4  Alokasi materialitas tiap rekening  - - 11 9,5 75 64,7 30 25,9 116 100  






materialitas ada sebanyak 22,1% tanggapan responden yang menyatakan sangat 
tinggi, 68,3% tanggapan responden yang menyatakan tinggi, 9,7% tanggapan 
responden yang menyatakan pertimbangan awal materialitasnya rendah, dan tidak 
ada tanggapan responden yang manyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukan 
bahwa secara umum pertimbangan awal materialitas yang dilakukan oleh auditor 
pada KAP di Kota Makassar dapat dikategorikan tinggi (baik).  
Untuk indikator pertimbangan materialitas tingkat laporan 
keuangan ada sebanyak 4,1% tanggapan responden yang menyatakan sangat 
tinggi, 76,6% tanggapan responden yang menyatakan tinggi, dan 17,9% 
tanggapan yang menyatakan bahwa pertimbangan tingkat laporan keuangannya 
rendah, sedangkan 1,4% tanggapan responden yang manyatakan sangat rendah. 
Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan pertimbangan materialitas tingkat 
laporan keuangan yang dilakukan auditor pada KAP di kota Makassar dapat 
dikategorikan tinggi (baik).  
Untuk indikator pertimbangan materialitas tingkat saldo akun ada 
sebanyak 19,0% tanggapan responden yang menyatakan sangat tinggi, 72,4% 
tanggapan responden menyatakan tinggi, 8,6% tanggapan responden menyatakan 
rendah, dan tidak ada tanggapan responden yang menyatakan sangat rendah. Hal 
ini menunjukan bahwa secara keseluruhan pertimbangan materialitas tingkat 
saldo rekening yang dilakukan auditor pada KAP di kota Makassar dapat 






Untuk indikator alokasi materialitas tiap akun ada sebanyak 25,9% 
tanggapan responden yang menyatakan sangat tinggi, 64,7% tanggapan responden 
yang menyatakan tinggi, 9,5% tanggapan responden yang menyatakan rendah, 
dan tidak ada tanggapan responden yang menyatakan sangat rendah. Hal ini 
menunjukan bahwa secara keseluruhan alokasi materialitas tiap rekening yang 
dilakukan auditor pada KAP di kota Makassar dapat dikategorikan tinggi (baik). 
4.4. Uji Kualitas Data  
Uji kualitas data dapat dilakukan melalui uji reliabilitas dan validitas. Uji 
tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Ada dua prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengukur reliabilitas dan validitas data, yaitu : (1) Uji reliabilitas 
dengan melihat koefisien (Cronbach) alpha, (2) Uji validitas dengan melihat Pearson 
correlation antara score masing-masing item dengan total score. Nilai reliabilitas 
dilihat dari Cronbach Alpha masing-masing instrumen penelitian ( > 0,60 dianggap 
reliabel ) sebagaimana yang disyaratkan oleh Nunally (1978) dalam Imam G (2001), 
sedangkan nilai validitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai koefisien korelasi 
antara masing-masing instrumen penelitian, dan antara masing-masing instrumen 
dengan total scorenya. Hasil uji reliabilitas dan validitas dapat dilihat pada tabel 4.5 















Variabel Indevenden: Profesionalisme (X)   
1. Pengabdian pada Profesi (X1) 0,772 Reliabel 
2. Kewajiban Sosial (X2) 0,796 Reliabel 
3. Kemandirian (X3) 0,897 Reliabel 
4. Keyakinan terhadap Profesi (X4) 0,845 Reliabel 
5. Hubungan dengan Sesama Profesi (X5) 0,750 Reliabel 
Variabel Devendent: Pertimbangan Tingkat 
Materialitas (Y) 
0,915 Reliabel 
Sumber: Hasil olah data (lampiran 4) 
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa semua instrumen penelitian ini reliabel, 
karena memiliki cronbach’s alpha > 0,60 (Variabel Profesionalisme dimensi 
pengabdian pada profesi = 0,772; variabel profesionalisme dimensi kewajiban sosial 
= 0,796; variabel profesionalisme dimensi kemandirian = 0,897; variabel 
profesionalisme dimensi keyakinan terhadap profesi = 0,845; variabel 
profesionalisme dimensi hubungan dengan sesama profesi = 0,750; dan variabel 


















Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Person 
Correlation 
Keterangan 
Profesionalisme:    
1. Pengabdian pd Profesi (X1) X1_1 0,814 Valid 
X1_2 0,374 Valid 
X1_3 0,713 Valid 
X1_4 0,506 Valid 
X1_5 0,669 Valid 
X1_6 0,479 Valid 
X1_7 0,621 Valid 
X1_8 0,814 Valid 
2. Kewajiban Sosial (X2) X2_1 0,900 Valid 
X2_2 0,708 Valid 
X2_3 0,415 Valid 
X2_4 0,947 Valid 
X2_5 0,653 Valid 
3. Kemandirian (X3) X3_1 0,862 Valid 
X3_2 0,927 Valid 
X3_3 0,954 Valid 
4. Keyakinan trhdp Profesi (X4) X4_1 0,917 Valid 
X4_2 0,801 Valid 
X4_3 0,899 Valid 
5. Hubungan dgn Ssma Profesi (X4) X5_1 0,685 Valid 
X5_2 0,375 Valid 
X5_3 0,748 Valid 
X5_4 0,869 Valid 
X5_5 0,831 Valid 
Pertimbangan Tingkat Materialitas (Y) Y1_1 0,801 Valid 
Y1_2 0,531 Valid 
Y1_3 0,538 Valid 
Y1_4 0,715 Valid 
Y1_5 0,738 Valid 
Y2_6 0,607 Valid 
Y2_7 0,597 Valid 
Y2_8 0,488 Valid 






Y2_10 0,465 Valid 
Y3_11 0,729 Valid 
Y3_12 0,701 Valid 
Y3_13 0,465 Valid 
Y3_14 0,817 Valid 
Y4_15 0,807 Valid 
Y4_16 0,826 Valid 
Y4_17 0,800 Valid 
Y4_18 0,505 Valid 
Sumber: Data yang diolah (lampiran 4) 
 
Nilai korelasi pearson dikatakan valid jika nilai korelasi person atau r 
hitung lebih besar dari nilai r product moment untuk 29 responden dengan signifikasi 
5% yaitu df = (n-2) = 27 yaitu sebesar 0,31149. 
Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa semua item-item pernyataan 
mempunyai r hitung lebih besar dari 0,31149 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua item-item pernyataan valid. 
 
4.5. Analisis Regresi 
Untuk dapat mengetahui pengaruh variabel-variabel independent terhadap 
variabel dependen maka digunakanlah analisis regresi berganda dengan bantuan 
perangkat program SPSS yang secara rinci disajikan pada lampiran. Adapun variabel 
independen yang dimaksud adalah Pengabdian Pada Profesi (X1), Kewajiban Sosial 
(X2), Kemandirian (X3), Keyakinan terhadap Profesi (X4), Hubungan dengan Sesama 
Profesi (X5) dan Pertimbangan Tingkat Materialitas (Y) sebagai variabel dependent. 










Dari tabel 4.4 diatas didapat bentuk persamaan regresi berganda 
sebagai berikut :  
Y = 9,283 + 0,139X1 + 0,573X2 + 1,829X3 + 1,120X4 + 0,285X5  
Berikut penjelasan berdasarkan persamaan regresi berganda yang 
terbentuk :  
1. Baik konstanta maupun koefisien variabel-variabel independen memiliki nilai 
positif. Hal ini menandakan bahwa persamaan regresi berganda tersebut 
memiliki hubungan yang searah. Yang berarti pertimbangan tingkat materialitas 
akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pengabdian pada 
profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan 
hubungan dengan sesama profesi auditor.  
2. Koefisian regresi sebesar 0.139 untuk variabel pengabdian pada profesi 
(dedication) (X1), sebesar 0.573 untuk variabel kewajiban sosial (social 







B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.283 8.764  1.059 .300   
X1 .139 .314 .060 .443 .662 .813 1.231 
X2 .573 .390 .199 1.469 .155 .827 1.210 
X3 1.829 .835 .449 2.191 .039 .359 2.786 
X4 1.120 .822 .273 1.363 .186 .377 2.652 
X5 .285 .431 .096 .659 .516 .705 1.418 






obligation) (X2), sebesar 1.829 untuk variabel kemandirian (autonomy demand) 
(X3), sebesar 1,120 untuk variabel keyakinan terhadap profesi (belief self 
regulation) (X4), sebesar 0.451 untuk variabel hubungan dengan sesama profesi 
(cumunitty affiliation) (X5), tersebut menunjukan pengaruh masing-masing 
variabel tersebut terhadap variabel pertimbangan tingkat materialitas (Y).  
3. Selanjutnya dengan melihat angka koefisien determinasi (R squared) akan 
diketahui derajad hubungan yang sebenarnya antara variabel-variabel bebas 
denag variabel terikat. Dari hasil perhitungan yang tampak pada tabel 4.7 
diperoleh koefisien determinasi keseluruhan (R2) sebesar 0,653. Angka R 
sebesar 0,653 ini menunjukan bahwa variabel-variabel (dimensi-dimensi) 
pengabdian pada profesi (dedication) (X1), kewajiban sosial (social obligation) 
(X2), kebutuhan untuk mandiri (autonomy demand) (X3), keyakinan terhadap 
profesi (belief self regulation) (X4), dan hubungan dengan sesama profesi 
(cumunitty affiliation) (X5) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi 
variabel terikat (pertimbangan tingkat materialitas) sebesar 65,3%. Selebihnya 
sebesar 34,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel penelitian.   
4. Konstanta sebesar 9,283 berarti bahwa seorang auditor tetap dapat 
meningkatkan kemampuan pertimbangan tingkat materialitasnya sebesar nilai 
konstantanya meskipun variabel independennya bernilai nol.  
Untuk lebih menyakinkan bahwa hasil analisis tersebut memang benar 
dalam arti mampu untuk menjelaskan model yang digunakan, maka perlu pengujian-







4.6. Uji Asumsi Klasik 
A. Uji Asumsi Normalitas.  
Uji Normalitas bertujuaan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Uji kenormalan data dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali 
(2002:76) yaitu :  
1. Jika sumbu menyebar sekitar garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal 
P Plot dibawah ini dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan 
pola distribusi yang mendekati normal. Sedangkan pada grafik normal P Plot 
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta arah penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model 









Gambar 4.1 Hasil Pengujian Asumsi Normalitas dengan Histogram,  
Variabel Dependent Pertimbangan Tingkat Materialitas 
 
 
Gambar 4.2  
Hasil Pengujian Asumsi Normalitas dengan P Plot,  






B. Uji Multikolinieritas  
Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara 
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain. Teknik yang 
digunakan untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat VIF 
(Variance Inflaratori Factor) dari setiap variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian. Menurut Hair dkk (1995) dalam Supramono dan Utami 
(2003:80) disebutkan bahwa jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka tidak ada 
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. Dari hasil 
penelitian ( tabel 4.5) ditunjukkan bahwa nilai VIF untuk setiap variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak lebih dari 10. Dengan 
demikian dalam penelitian ini tidak terjadi gejala Multikolinieritas antar 
variabel independen.  






Sumber: Hasil uji regresi tabel coefficiensta (lampiran) 
 
C. Uji Heteroskedastis  
Untuk menguji gejala Heteroskedastis dilakukan dengan melihat 
penyebaran residual hasil estimasi model yang dipaparkan dalam Scatterplot. 
Variabel Independen VIF 
1. Pengabdian pada profesi 
2. Kewajiban Sosial 
3. Kemandirian 
4. Keyakinan terhadap profesi 












Jika penyebarannya acak atau tidak membentuk pola dapat dikatakan tidak 
terjadi gejala Heteroskedastisitas.  
Dari hasil pengujian gejala Heteroskedastisitas yang dilakukan 
dengan melihat penyebaran residual hasil estimasi model yang dipaparkan 
dengan Scatterplot pada gambar 4.3 dibawah, penyebarannya acak atau tidak 













Gambar 4.3  
Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas dengan Scetterplot,  









4.7. Uji Hipotesis 
4.7.1. Uji Simultan (Uji F Statistic)  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh 
F
hiutng 
sebesar 8,639 sedangkan F
Tabel 
dengan tingkat signifikansi 5%, jumlah 
variabel bebas 5, variabel terikat 1 dan 29 jumlah responden diperoleh F
Tabel 




, berarti dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan 
terhadap profesi dan hubungan dengan sesama profesi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor. Selain itu dari 
Tabel ANOVA, dapat dilihat besar probabilitas yaitu 0,000 yang berarti angka ini 
dibawah angka 0,05. Kesimpulan yang diambil adalah sama yaitu bahwa 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap 
profesi dan hubungan dengan sesama profesi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor.  
Untuk mengetahui besarnya persentase variasi dalam variabel 
terikat yang dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel bebas, maka dicari nilai 
koefisien determinasi (R
2
). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai R
2 
sebesar 0,653. Koefisien ini menunjukkan bahwa 65,3% perubahan yang terjadi 
pada pertimbangan tingkat materialitas auditor dapat dijelaskan oleh variabel 






dengan Sesama Profesi dan Keyakinan terhadap peraturan profesi sisanya sebesar 
34,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
4.7.2. Uji Parsial (Uji t)  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu antara Pengabdian pada Profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas, Kewajiban Sosial terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas, Kebutuhan untuk mandiri terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas, Hubungan dengan Sesama Profesi terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas dan Keyakinan terhadap peraturan profesi terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas Dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap koefisien 
regresi yaitu dengan pengujian sebagai berikut :  
1) Pengujian (t
hitung
) koefisien Pengabdian pada Profesi (b
1
)  
a. Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t
hitung 





untuk t (0,05 : 29) adalah 1,714.  









(1,714) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dari Pengabdian Pada Profesi terhadap 












a. Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t
hitung 
untuk koefisien regresi X
2 
adalah 1,469  
b. Nilai t
Tabel 
untuk t (0,05 : 29) adalah 1,714.  









(1,714) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dari Kewajiban Sosial terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas auditor. 
3) Pengujian (t
hitung
) koefisien Kemandirian (b
3
)  
a. Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t
hitung 
untuk koefisien regresi X
3 
adalah 2,191.  
b. Nilai t
Tabel 
untuk t (0,05 : 29) adalah 1,714. 









(1,714) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari Kemandirian terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas auditor. Dari probabilitas value juga dapat dilihat bahwa p 
value sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05 berarti dalam hal ini 
kesimpulan yang diambil sama, yaitu terdapat pengaruh yang sangat 
signifikan dari Kemandirian terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas auditor.  
4) Pengujian (t
hitung








a. Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t
hitung 
untuk koefisien regresi X
4 
adalah 1,363.  
b. Nilai t
Tabel 
untuk t (0,05 : 29) adalah 1,714. 









(1,714) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dari Keyakinan terhadap profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas auditor. 
5) Pengujian (t
hitung
) koefisien Hubungan dengan Sesama Profesi (b
5
)  
b. Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t
hitung 
untuk koefisien regresi X
5 
adalah 0,659  
c. Nilai t
Tabel 
untuk t (0,05 : 29) adalah 1,714. 









(1,714) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dari Hubungan dengan Sesama Profesi 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor.  
 
4.8. Pembahasan  
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
Profesionalisme Auditor mempunyai pengaruh secara simultan yang signifikan 






positif, yaitu semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang auditor, akan semakin 
tinggi pula tingkat pertimbangan tingkat materialitasnya.  
Untuk dimensi profesionalisme auditor secara parsial berpengaruh 
signifikan hanya pada dimensi Kemandirian saja terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,829 yang berarti jika 
kemandirian auditor bertambah 1 satuan maka akan meningkatkan pertimbangan 
materialitasnya sebesar 1,829 satuan. Berdasarkan hasil penelitian variable, 
kemandirian memiliki nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) sebesar 26,9%, artinya 
variabel kemandirian memberikan kontribusi sebesar 26,9% dalam menjelaskan 
variabel pertimbangan tingkat materilitas auditor. Seseorang dengan kemandirian 
yang tinggi akan memiliki kebebasan dalam melakukan pekerjaanya tanpa ada 
tekanan dari pihak lain, dan memandang tekanan dari luar adalah hambatan untuk 
melakukan pekerjaanya. Sehingga akan mendorong rasa kemandirian untuk 
melaksanakan pekerjaanya. Sedangkan pada dimensi Pengabdian pada Profesi, 
Kewajiban Sosial, Keyakinan terhadap Profesi, dan Hubungan dengan Sesama 













SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kebutuhan untuk mandiri, hubungan dengan sesama profesi dan 
keyakinan terhadap peraturan profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada 
kantor akuntan publik di kota Semarang. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kebutuhan untuk mandiri, hubungan 
dengan sesama profesi dan keyakinan terhadap peraturan profesi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
auditor. Namun secara parsial tidak semua variabel profesionalisme 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
auditor kecuali variabel kemandirian. 
2. Berdasarkan koefisien determinasi persamaan regresi, (R
2
) atau R Square 
sebesar 0,653. Koefisien ini mempunyai arti bahwa variabel bebas tersebut 
secara bersama-sama memberikan sumbangan terhadap variabel terikat sebesar 
65,3% sedangkan sisanya 34,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
Sedangkan sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 
yaitu dapat dilihat berdasarkan koefisien determinasi parsial variabel 






kemandirian sebesar 26,9%, keyakiann terhadap profesi sebesar 16,8%, dan 
hubungan dengan sesama profesi 8,1%.  
5.2. Saran 
Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis dari penelitian yang 
telah dilakukan tersebut antara lain adalah sebagai berikut :  
1. Untuk para auditor diharapkan senantiasa meningkatkan kemampuan 
profesionalnya, karena dengan kemampuan profesional auditor yang tinggi 
akan dapat meningkatkan kemampuan dalam mempertimbangkan tingkat 
materialitas laporan keuangan klienya.  
2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan untuk 
penambahan variabel lainnya selain profesionalisme, yang berkaitan dengan 
variabel pertimbangan tingkat materialitas. Agar dapat diketahui seberapa besar 
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Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan data diri Bapak/Ibu dengan melingkari 
jawaban yang paling sesuai dengan anda. 
 Tanggal pengisian  : 
 Nama KAP  : 
 Nama Responden (jika tidak keberatan)  : 
 Jenis Kelamin anda : 
 Pria 
 Wanita 






 Posisi Anda saat ini adalah : 
 Junior Auditor 
 Senior Auditor 
 Manager 
 Partner 









Mohon Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan dibawah ini dengan tanda 
(√). Pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu/Saudara. 
Keterangan: 
1. Sangat tidak setuju 
2. Tidak setuju 
3. Setuju 
4. Sangat setuju 
 










No. Pernyataan 1 2 3 4 
 
Pernyataan yang berhubungan dengan profesionalisme auditor 
pada dimensi pengabdian terhadap profesi: 
 
1. Saya menggunakan segenap pengetahuan, kemampuan dan 
pengalaman saya dalam melaksanakan proses pengauditan. 
2. Saya akan tetap teguh pada profesi sebagai auditor 
meskipun saya mendapatkan tawaran pekerjaan lain dengan 
imbalan yang lebih besar. 
3. Saya mendapatkan kepuasan batin dengan berprofesi 
sebagai auditor. 
4. Pekerjaan sebagai auditor sudah menjadi cita-cita saya 
sejak dulu dan sampai nanti. 
5. Saya mau bekerja diatas batas normal untuk membantu 
KAP dimana saya bekerja agar saya sukses.  
6. Saya merasa terlalu riskan untuk meninggalkan pekerjaan 
saya sekarang ini.  
7. Saya terlibat secara emosional terhadap KAP dimana saya 
bekerja.  
8. Saya berlangganan dan membaca secara rutin majalah dan 
jurnal tentang eksternal audit dan publikasi profesi lainnya.  
 
Pernyataan yang berhubungan dengan profesionalisme auditor 
pada dimensi kewajiban sosial: 
 
    





1. Profesi eksternal auditor adalah profesi yang penting 
dimasyarakat.  
2. Profesi eksternal auditor mampu menjaga kekayaan negara 
/ masyarakat.  
3. Profesi eksternal auditor merupakan profesi yang dapat 
dijadikan dasar kepercayaan masyarakat terhadap pengelola 
kekayaan negara.  
4. Profesi eksternal auditor merupakan satu-satunya profesi 
yang menciptakan transparansi dalam masyarakat.  
5. Jika ada kelemahan dalam independensi eksternal auditor 
akan merugikan masyarakat. 
 
Pernyataan yang berhubungan dengan profesionalisme auditor 
pada dimensi kemandirian:  
 
1. Saya merencanakan dan memutuskan hasil audit saya 
berdasarkan fakta yang saya temui dalam proses 
pemeriksaan.  
2. Dalam menyatakan pendapat atas laporan keuangan saya 
tidak berada dibawah tekanan manajemen.  
3. Dalam menentukan pendapat atas laporan keuangan saya 
tidak mendapatkan tekanan dari siapapun.  
 
Pernyataan yang berhubungan dengan profesionalisme auditor 
pada dimensi keyakinan terhadap profesi: 
 
1. Pemeriksaan atas laporan keuangan untuk menyatakan 
pendapat tentang kewajaran laporan keuangan hanya dapat 
dilakukan oleh eksternal auditor.  
2. Eksternal auditor mempunyai cara yang dapat diandalkan 



















untuk menilai kompetensi eksternal auditor lain.  
3. Ikatan eksternal auditor harus mempunyai cara dan 
kekuatan untuk pelaksanaan standar untuk eksternal 
auditor.  
 
Pernyataan yang berhubungan dengan profesionalisme auditor 
pada dimensi hubungan dengan sesama profesi: 
 
1. Saya selalu berpartisipasi dalam pertemuan para eksternal 
auditor.  
2. Saya sering mengajak rekan-rekan seprofesi untuk bertukar 
pendapat tentang masalah yang ada baik dalam satu 
organisasi maupun organisasi lain.  
3. Saya mendukung adanya organisasi ikatan eksternal 
auditor.  
4. Saya ikut ikut memiliki organisasi dimana saya bekerja.   
5. Jika orang / masyarakat memandang saya tidak independen 
terhadap suatu penugasan, saya akan menarik diri dari 
penugasan sebut.  
 





B. PERNYATAAN DIBAWAH INI BERHUBUNGAN DENGAN 
PROFESIONALISME AUDITOR 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 
Pertimbangan Awal Materialitas 
1. Auditor membuat pertimbangan awal mengenai materialitas 
sementara ia merencanakan perikatan untuk membuat 
keputusan penting tentang lingkup audit. 
2. Materialitas merupakan konsep penting yang akan menjadi 
pedoman auditor dalam penetapan lingkup pekerjaan audit. 
3. Mungkinkah berbeda materialitas perencanaan dengan 
tingkat materialitas yang digunakan pada penyelesaian 
audit dalam mengevaluasi temuan audit jika situasi 
disekitarnya berubah dan/atau informasi tambahan 
mengenai klien akan diperoleh selama pelaksanaan audit. 
4. Dalam perencanaan suatu audit, auditor harus menilai 
materialitas pada tingkat laporan keuangan. 
5. Dalam perencanaan suatu audit, auditor harus menilai 
materialitas pada tingkat saldo akun. 
 
Materialitas pada Tingkat Laporan Keuangan 
6. Dalam perencanaan audit terdapat lebih dari satu tingkat 
materialitas yang berhubungan dengan laporan keuangan. 
7. Materialitas pada Laporan Laba-Rugi dapat dihubungkan 
dengan total pendapatan, laba operasi, laba sebelum pajak, 
dan/atau laba bersih. 
8. Pada neraca, materialitas dapat didasarkan pada total 
aktiva, modal kerja, dan/atau ekuitas pemegang saham. 
9. Untuk tujuan perencanaan, auditor harus menggunakan 
tingkat agregat terkecil dari salah saji yang 
    





dipertimbangkan sebagai material untuk setiap laporan 
keuangan. 
10. Banyak prosedur audit berkaitan dengan lebih dari satu 
laporan keuangan dan laporan keuangan saling berkaitan. 
 
 
Materialitas Pada Tingkat Saldo Akun 
11. Saldo yang tercatat dari suatu akun secara umum 
menyajikan batas atas jumlah dimana suatu akun dapat 
disajikan. 
12. Tidak terdapat batasan mengenai jumlah dimana suatu akun 
dengan saldo tercatat yang sangat kecil mungkin disajiikan 
kurang. 
13. Dalam membuat pertimbangan mengenai materialitas pada 
tingkat saldo akun, auditor harus mempertimbangkan 
hubungan antara materialitas pada tingkat saldo akun dan 
materialitas pada tingkat laporan keuangan. 
14. Perencanaan audit pada tingkat saldo akun guna mendeteksi 
salah saji yang mungkin tidak material secara individul, 
tetapi apabila diagregasi dengan salah saji pada saldo akun 
lainnya, mungkin akan material terhadap laporan keuangan 
secara keseluruhan. 
 
Alokasi Materialitas Pada Akun-Akun 
15. Pengalokasian dapat dilakukan baik pada akun-akun neraca 
maupun akun-akun laba rugi.. 
16. Auditor sering membuat alokasi berdasarkan akun-akun 
neraca. 
17. Dalam membuat alokasi, auditor harus mempertimbangkan 
kemungkinan salah saji dalam akun dan biaya yang 








Terima kasih sebanyak-banyaknya penulis haturkan kepada Bapak/Ibu yang telah 































mungkin untuk menguji akun. 
18. Analisis akhir sangat bergantung pada pertimbangan 
subjektif dari auditor berkenaan degan jumlah kekeliruan 
yang akan mempengaruhi keputusan pemakai laporan 
keuangan. 
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